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ABSTRAK

Perancangan Komik Tari Topeng Cirebon Sebagai Upaya Peningkatan Nilai-Nilai
Budaya Kepada Remaja

Tari Topeng Cirebon merupakan salah satu kebudayaan Indonesia yang
harus dilestarikan dan dijaga. Karena dalam Tari Topeng Cirebon, memiliki banyak
makna baik tentang kehidupan yang bisa diimplementasikan oleh remaja kedalam
kehidupan sehari-hari. Maka dari itu, untuk menarik minat remaja terhadap Tari
Topeng Cirebon, dillakukan pendekatan dengan menyajikan budaya tari ini dalam
bentuk komik.

Komik merupakan salah satu media yang dapat digunakan sebagai
pembelajaran kepada remaja, karena:menggabungkan elemen visual dan narasi
yang menarik. Konsep komik.-ini dikemas dengan cerita, tokoh, dan gaya ilustrasi
yang disesuaikan untuk remaja tanpa mengurangi mankna dan informasi pada Tari

Topeng Cirebon, sehingga lebih mudah untuk dipahami.

Kata Kunci : Tari Topeng Cirebon, Remaja, Komik
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ABSTRACT

Designing Tari Topeng Cirebon Comic as an Effort to Increase Cultural Values
for Teenagers

Tari Topeng Cirebon is one of the Indonesian cultures that must be
preserved and maintained. Because in Tari Topeng Cirebon, there are many good
meanings about life that can be implemented by teenagers into their daily lives.
Therefore, to attract teenagers' interest in Tari Topeng Cirebon, an approach was
taken by presenting this dance culture in the form of comic.

Comics are one of the media that can be used as a learning tool for
teenagers, because it combines visual elements and interesting narratives. The
concept of this comic is packed with stories, characters, and illustration styles that
are adapted for teenagers without reducing-the meaning and information of Tari

Topeng Cirebon, making it easier to understand.

Keywords : Tari Topeng Cirebon, Teenagers, Comic
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sebagai sebuah negara yang berbentuk kepulauan, Indonesia memiliki

keanekaragaman suku, agama, bahasa, dan budaya. Budaya Indonesia sendiri
sangat beragam antara lain, musik dan alatnya, adat istiadat, pakaian, upacara,
senjata khas daerah, makanan khas daerah, bentuk rumah adat dan juga tarian.
Dalam pembahasan salah satu budaya Indonesia yaitu tarian, Wahyudiyanto dalam
buku “Pengetahuan Tari” (2008 : 4) menyatakan bahwa tari adalah sebuah laku
budaya yang diwariskan suatu generasi dan diterima oleh generasi berikutnya.

Salah satu tarian tradisional yang terkenal dari daerah Jawa Barat adalah Tari
Topeng yang merupakan kesenian khas dari Cirebon, sehingga sering disebut juga
sebagai Tari Topeng Cirebon: Tari Topeng Cirebon ini sudah ada dan mengalami
perkembangan sekitar abad ke-12 hingga abad ke-15, serta memiliki peran besar
dalam rangka penyebaran agama-isiam yang dipelopori oleh Sunan Gunung Jati.
Tarian ini memiliki-makna yang mendalam, yaitu tentang awal mula terciptanya
alam semesta beserta manusia. Dalam pementasan tarian ini ditampilkan lima
topeng yang disebut dengan Pancawanda, dimana kelima topeng beserta tariannya
memiliki makna yang menyangkut berbagai-aspek kehidupan manusia serta
menggambarkan perjalanan-—hidup manusia mulai dari lahir hingga dewasa
(Lasmiyati, 2011).

Melalui wawancara dengan Nana Suryana (12 Juni 2023), penari sekaligus
pemilik Sanggar Seni Manunggaling Dharmasastra di Cirebon, Jawa Barat,
perkembangan Tari Topeng Cirebon beberapa tahun terakhir ini semakin
meningkat di kalangan remaja. Hal ini dikarenakan tarian tersebut sering
ditampilkan dalam acara-acara pagelaran budaya skala kecil maupun besar.
Namun perlu diketahui juga bahwa para remaja ini lebih meminati tarian yang
gerakannya lincah dan enerjik, sehingga mereka lebih meminati untuk menarikan
tarian Topeng Samba, Rumyang, Tumenggung, dan Kelana. Tari Topeng Panji
tidak begitu diminati karena gerakannya yang lembut dan tidak banyak berpindah
tempat.

Sedangkan melalui wawancara dengan Erni Handayati (19 Maret 2023), penari



sekaligus pemilik Sanggar Tari Aditya Raksa Tarumanegara (ART) di Bogor, Jawa
Barat, menurut beliau minat remaja untuk menarikan tari tradisional klasik di
daerah perkotaan sudah semakin berkurang. Terutama pada Tari Topeng Paniji,
Samba, dan Rumyang yang gerakannya pelan dan lembut, sehingga dianggap
membosankan bagi remaja. Tarian yang masih sering ditarikan adalah Tari Topeng
Tumenggung dan Kelana yang gerakannya lebih enerjik. Hal ini membuat
kebanyakan remaja lebih mengenal mengetahui Tari Topeng Tumenggung dan
Kelana saja, padahal ciri khas Tari Topeng Cirebon ini adalah kelima topeng
beserta tariannya, yang masing-masing mempunyai karakter tersendiri. Di
samping itu, semakin berkurangnya minat remaja terhadap tarian tradisional
dipengaruhi juga oleh adanya globalisasi yang mempermudah budaya luar masuk
ke Indonesia. Contoh yang dapat terlihat saat ini, banyaknya generasi muda yang
lebih tertarik untuk menarikan tarian modern seperti Hip-Hop, Break Dance,
kontemporer, dan masih-banyak lagi.

Para pelestari budaya mencoba beberapa upaya untuk membuat remaja tetap
tertarik dan mengenal Tari Topeng Cirebon. ‘Misalnya, melakukan beberapa
kebaharuan, dengan tetap mempertahankan nilai-nilai yang ada pada Tari Topeng
Cirebon. Beberapa kebaharuan yang diterapkan pada tarian ini misalnya dengan
memperpendek durast waktu pertunjukkan, membagi tarian topeng menjadi lima
bagian (yang sebelumnya-lima topeng hanyaditarikan oleh satu orang), serta para
penari tidak perlu melakukan ritual puasa sebelum menari. Selain itu, sanggar-
sanggar tari di Cirebon juga masih aktif melakukan kegiatan Bebarang, yaitu
kegiatan pelestarian pentas seni keliling, yang bertujuan untuk mengenalkan Tari
Topeng Cirebon dan tarian lainnya kepada masyarakat dan daerah yang belum
mengenal kebudayaan tersebut. Selain untuk mengenalkan, kegiatan bebarang ini
juga dilakukan sebagai tradisi dan bakti seni, serta untuk melatih para murid tampil
menari di depan umum. Meskipun waktu pelaksanaan tidak menentu namun setiap
tahun kegiatan bebarang ini pasti dilaksanakan.

Untuk kegiatan skala besar, pada tahun 2018 Pertamina Internasional EP
(PIEP) pernah bekerjasama dengan Keraton Kasepuhan Cirebon dan Yayasan
Belantara Budaya Indonesia dalam melaksanakan gelaran Pertamina Budaya di

Keraton Kasepuhan Cirebon, Jawa Barat. Dengan harapan kerjasama ini dapat



menjaga kelestarian seni Tari Topeng Cirebon, meningkatkan potensi kemandirian
masyarakat, dan memperkenalkan budaya Indonesia ke dunia Internasional.
(Nurfadilah, Putri Syifa, 2018, dalam KOMPAS.com).

Selain melalui kegiatan pagelaran seni budaya dan bebarang, pelestarian Tari
Topeng Cirebon ini juga sudah dilakukan dengan cara pembuatan media-media
pembelajaran, antara lain dalam bentuk buku pembelajaran Seni dan Budaya
ataupun buku informasi. Namun secara umum, buku-buku tersebut lebih banyak
menyajikan informasi dalam bentuk tulisan daripada ilustrasi atau foto. Seperti
pada buku Tari Topeng Cirebon oleh Mia Siti Aminah dan Canda Himawan, serta
buku Koreografi Pengetahuan Dasar Komposisi Tari oleh Sal Murgiyanto, M.A.

Karena itulah diperlukan perancangan media yang dapat meningkatkan
ketertarikan dan pengetahuan mengenai Tari Topeng Cirebon terhadap generasi
muda, berupa media buku komik.yang dapat mengemas tentang pengenalan,
sejarah, dan makna Tari-Topeng Cirebon ini-dengan lebih menarik. Karena dengan
melalui buku komik yang lebih mengedepankan ilustrasi dan cerita, tentunya akan
lebih mudah dipahami karena pembaca dapat melihat rupa dan keindahan dari Tari

Topeng Cirebon ini melalui. buku komik tersebut.

. Rumusan Masalah
Bagaimana merancang buku komik-Tari Topeng Cirebon untuk remaja?

. Tujuan Perancangan
Tujuan dari perancangan ini adalah merancang buku komik Tari Topeng

Cirebon untuk remaja sebagai upaya meningkatkan nilai-nilai budaya,
menambah kepustakaan seni budaya Indonesia, serta mendokumentasikan
tentang Tari Topeng Cirebon.

. Batasan Masalah
Agar pembahasan dalam perancangan ini tidak meluas dan tanpa

mengurangi tujuan yang ingin dicapai, maka batasan masalah dalam
perancangan buku komik Tari Topeng Cirebon ini adalah sebagai berikut :
1. Target Audience dan Target Market

Perancangan buku komik ditujukan untuk :

Usia : 12-18 tahun (target primer)



20-50 tahun (target sekunder)
Jenis Kelamin : Laki-laki dan perempuan
Kelas Sosial : Menengah keatas
2. Lokasi
Lokasi sasaran yang dituju adalah Indonesia, terutama provinsi Jawa Barat.
3. Objek Perancangan
Objek perancangan berupa buku komik tentang sejarah dan makna Tari

Topeng Cirebon sebagai upaya peningkatan nilai-nilai budaya bagi remaja.

E. Manfaat Perancangan
Perancangan buku komik Tari Topeng Cirebon ini diharapkan dapat

bermanfaat bagi :

1. Mahasiswa
Perancangan buku komik dapat menjadi wawasan dan menambah referensi
ilmu pengetahuan dalam merancang buku komik.

2. Institusi
Perancangan buku komik dapat-menjadi bacaan dan referensi tambahan
ilmu pengetahuan bagi akademi, menjadi ~acuan untuk perancangan
selanjutnya, sekaligus dapat menambah kepustakaan seni budaya mengenai
Tari Topeng Cirebon.

3. Masyarakat Umum
Perancangan diharapkan dapat menjadi media pembelajaran tentang Tari
Topeng Cirebon yang menarik bagi remaja, terkhususnya di daerah Jawa
Barat.

4. Target Audiens
Perancangan diharapkan dapat menjadi media pembelajaran tentang Tari
Topeng Cirebon yang menarik bagi remaja, terkhususnya untuk usia 12-18

tahun di jenjang pendidikan SMP dan SMA daerah Jawa Barat.

F. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan dalam penafsiran maupun pemahaman judul

skripsi, diperlukan penjelasan mengenai beberapa istilah yang digunakan.
Diantaranya adalah :

1. Media Pembelajaran



Media menurut KKBI adalah perantara atau sarana komunikasi yaitu
perantara atau sarana komunikasi antar sumber pesan dan penerima pesan.

Pembelajaran menurut KKBI adalah pembelajaran adalah suatu proses yang
dilakukan untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.

Maka media pembelajaran dapat diartikan sebagai perantara atau sarana
yang digunakan untuk membantu dalam proses pengajaran dan
pembelajaran.

2. Komik
Komik merupakan kumpulan gambar yang berfungsi untuk menyampaikan
informasi atau menghasilkan respon estetik bagi penikmatnya. Dalam
komik, keseluruhan antara teks (verbal) dan gambar (visual) yang disajikan
oleh penulis saling berhubungan satu sama lain (McCloud, 2002:9).

3. Tari Topeng Cirebon
Tari Topeng Cirebon merupakan kesenian khas dari Cirebon, Jawa Barat.
Tarian ini mengandung banyak makna yang menyangkut berbagai aspek
kehidupan manusia serta menggambarkan perjalanan hidup manusia mulai
dari lahir hingga dewasa dan juga berperan sebagai media dalam
penyebaran agama Islam yang dipelopori -oleh Sunan Gunung Jati
(Lasmiyati, 2011).

4. Remaja
Remaja merupakan suatu periode transisi dari masa anak-anak menjadi
dewasa awal dan mencapai kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik
(Hurlock, 1999).

G. Metode Perancangan
Perancangan ini akan menggunakan metode-metode sebagai berikut :

1. Data Yang Diperlukan
a. Studi Pustaka dan Studi Visual
Melakukan analisis studi pustaka terhadap bacaan yang menjadi
acuan perancangan dan studi visual terhadap Tari Topeng Cirebon
serta gaya ilustrasi yang akan diterapkan pada buku komik.
b. Wawancara dan Studi Lapangan

Melakukan wawancara dengan narasumber serta berkunjung ke



sanggar tari yang menampilkan Tari Topeng Cirebon.
2. Instrumen/ Alat Perancangan
Instrumen atau Alat yang digunakan dalam perancangan ini berupa :

a. Daftar pertanyaan wawancara untuk mengumpulkan informasi yang
dibutuhkan dalam perancangan buku komik yang akan ditujukan
kepada narasumber.

b. Alat perekam untuk merekam wawancara dengan narasumber. Alat
perekam yang digunakan adalah smartphone agar lebih praktis.

c. Laptop dan tablet gambar sebagai alat untuk merancang buku
komik.

d. Alat cetak untuk mencetak hasil dari buku komik.

H. Metode Analisis Data
Perancangan ini akan menggunakan metode analisis 5W + 1H vyaitu :

1. What : Perancangan apa yangakan dibuat?
2. Who : Siapa target audiens dari perancangan ini?
3. Where : Di mana buku komik ini ditargetkan?
4. When : Kapan buku komik ini perlu dibuat?
5. Why : Mengapa buku kamik ini perlu dibuat?
6. How : Bagaimana -membuat buku komik yang informatif dan menarik bagi
target audiens?
I. Konsep Perancangan
Buku komik yang akan dirancang ini memuat informasi tentang Tari
Topeng Cirebon, mulai dari sejarah, makna gerakan, serta makna atribut yang
dikenakan oleh para penari. Penyampaian materi ini akan dikemas dalam bentuk
cerita yang didukung dengan adanya tokoh serta alur agar penyampaian materi
tersebut terasa lebih hidup dan santai sehingga mudah dimengerti oleh target
audiens.
Selain buku komik, perancangan ini juga akan didukung dengan beberapa
media tambahan lainnya seperti, gantungan kunci, stiker, dan lenticular
photocard. Gantungan kunci dan stiker akan menampilkan kelima rupa Topeng

Cirebon yaitu Panji, Samba, Rumyang, Tumenggung, dan Kelana. Untuk



lenticular photocard akan menampilkan tokoh-tokoh dari buku komik
mengenakan seragam SMA, dan apabila dilihat dari sudut pandang yang
berbeda akan menampilkan tokoh-tokoh tersebut mengenakan kostum Tari

Topeng Cirebon.

J. Skematika Perancangan

Latar Belakang Masalah

Rumusan Masalah

Tujuan Perancangan

Batasan Perancangan

Manfaat Perancangan

Identifikasi Data

Data Primer Data Sekunder

Analisis Data

Konsep Perancangan

|
Studi Visual dan Bahan

Sketsa, Lineart, Coloring

|
Uji Coba Prototype

Final Artwork






